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BAB 5 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Di  unit rekam medis RS Mata Undaan Surabaya memiliki 24 pegawai 

pada saat ini. Kegiatan unit rekam medis di RS Mata Undaan Surabaya 

terdiri dari pelayanan registrasi rawat jalan, pelayanan admisi rawat 

inap, pelayanan dan logistik serta manajemen rekam medis yang sudah 

terlaksana dengan baik.  

2. Pelaksanaan klasifikasi kodefikasi penyakit pada RME di poliklinik 

sore yang sudah dijalankan pada september 2023. 

3. Di RS Mata Undaan Surabaya masih dalam masa hybrid yang mana ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan klasifikasi kodefikasi 

penyakit diantaranya membutuhkan anggaran yang besar, pelaksanaan 

koding pada poliklinik sore tidak sesuai dengan jobdesk atau 

dilaksanakan oleh dokter pada saat penginputan kode diagnosis di 

SIMRS, jaringan internet yang terkadang lambat sehingga 

memperlambat proses penginputan data pasien, belum tersedianya 

komputer di seluruh ruangan untuk dokter, masih terdapat beberapa 

dokter yang tidak memberikan catatan keterangan untuk kejelasan 

diagnosis pada SIMRS, dan belum adanya petugas koding pada 

poliklinik sore.. 

4. Prioritas masalah yang paling tinggi dalam pengisian klasifikasi 

kodefikasi penyakit yaitu perbedaan pengisian klasifikasi kodefikasi 

penyakit pada SIMRS serta pada lembar klaim (casemix) berdasarkan 

ICD-10, serta prioritas masalah kedua yaitu pelaksanaan klasifikasi 

kodefikasi penyakit yang dilakukan oleh dokter dan tidak adanya 

petugas koding pada poliklinik sore.  

5. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan pada tanggal 19-20 

maret 2024 bahwa dari 29 nomor rekam medis pasien diketahui 

ketepatan diagnosis serta kode diagnosis antara SIMRS dengan lembar 
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klaim sesuai ICD-10 sebesar 34,5% atau 10 dari 29 sampel nomor 

rekam medis pasien, presentase ketidaktepatan diagnosis serta kode 

diagnosis antara SIMRS dengan lembar klaim sesuai ICD-10 sebesar 

52,2% atau 16 dari 29 sampel nomor rekam medis pasien, sedangkan 

diagnosis dan kode diagnosis yang tidak terisi pada SIMRS sebesar 

10% atau 3 dari 29 nomor rekam medis.  

 

 

 

 

 

 

 




